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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi komunikasi di Indonesia terus mengalami 

perkembangan yang cukup pesat. Perkembangan ini memacu peningkatan 

pembangunan menara pemancar yang merupakan perangkat penting dalam teknologi 

komunikasi dan informasi. Dengan adanya menara tersebut, memungkinkan terjadinya 

proses komunikasi, maupun pertukaran informasi. Perihal ini dikarenakan menara 

pemancar merupakan media atau alat untuk menerima dan memancarkan gelombang. 

Dalam perencanaan konstruksi menara, ada faktor yang harus diperhitungkan yaitu 

perencanaan pondasi sesuai dengan keadaan tanah pada wilayah dimana menara ini 

akan dibangun. 

Pondasi sebagai struktur bawah secara umum dapat dibagi dalam 2 (dua) jenis, 

yaitu pondasi dalam dan pondasi dangkal. Pemilihan jenis pondasi tergantung kepada 

jenis struktur atas apakah termasuk konstruksi beban ringan atau beban berat dan juga 

tergantung pada jenis tanahnya. Untuk konstruksi beban ringan dan kondisi tanah 

cukup baik, biasanya dipakai pondasi dangkal, tetapi untuk konstruksi beban berat 

biasanya jenis pondasi dalam adalah pilihan yang tepat. 

Sebelum kita membangun sebuah Tower kita harus menghitung dan 

merencanakan pondasi apa yang dipilih yang lebih efektif untuk pembuatan Tower 

tersebut. 
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